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Abstrak 

 
Perayaan merupakan salah satu bentuk budaya yang dilakukan orang Jepang hingga saat 
ini. Salah satu perayaan yang masih dilakukan orang Jepang hingga saat ini adalah perayaan 
hinamatsuri dan tango no sekku. Seiring perubahan zaman, perayaan yang dilakukan orang 
Jepang akan mengalami perubahan. Perubahan yang terdapat dalam perayaan harus 
diketahui oleh pemelajar bahasa dan budaya Jepang dengan tujuan mengetahui informasi 
terbaru. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui makna denotasi, konotasi, dan 
mitos yang terdapat pada hina ningyo dan koinobori sebagai tanda visual yang menjadi 
simbol perayaan hinamatsuri dan tango no sekku, serta mengetahui representasi budaya 
dalam perayaan hinamatsuri dan tango no sekku di Miyajima. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan semiotika 
Roland Barthes. Metode tersebut dipilih untuk mengetahui informasi yang mendalam 
mengenai pengalaman informan mengenai objek yang diteliti dalam penelitian. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. 
Informan dalam penelitian ini merupakan 10 orang Jepang yang bekerja atau tinggal di 
Miyajima. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa orang Jepang terutama yang 
berusia muda di masa kini kurang mengetahui mengenai kebudayaannya sendiri. Selain itu, 
cara pandang orang Jepang mengenai perayaan hinamatsuri dan tango no sekku telah 
mengalami perubahan. Saat ini kedua perayaan tersebut di pandang sebagai tradisi acara 
tahunan biasa. Cara hidup orang Jepang di masa kini yang tinggal di apartemen, 
menyendiri, dan kurangnya minat dalam merayakan perayaan membuat perubahan pada 
hina ningyo dan koinobori. Perubahan ukuran, dibuangnya boneka hina dan koinobori, 
serta memudarnya kepercayaan yang dipercayai oleh orang Jepang menjadi perubahan 
yang terjadi. 
 
Kata Kunci: perayaan, hinamatsuri, representasi, tango no sekku 
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1900126 
Abstract 

 
Celebrations are a form of culture that the Japanese still do until today. One of the 
celebrations that Japanese people still celebrate until now is the celebration of hinamatsuri 
and tango no sekku. As times change, the celebrations that the Japanese celebrate will 
change. It is important for learners of Japanese language and culture to know the latest 
information about the celebrations. The purpose of this study is to find out the denotation, 
connotation, and mythical meanings contained in hina ningyo and koinobori as visual signs 
that symbolize the celebration of hinamatsuri and tango no sekku, and to find out the 
cultural representation in the celebration of hinamatsuri and tango no sekku in Miyajima. 
The method used in this research is descriptive qualitative method with Roland Barthes 
semiotic approach. The method was chosen to find out in-depth information about the 
informant's experience of the object under study in the research. The data collection 
techniques used during this research were interviews, observations, and documentation 
studies. The informants in this study were 10 Japanese people who work or live in 
Miyajima. The results in this study show that Japanese people, especially young people 
today, know less about their own culture. In addition, the way Japanese people view 
hinamatsuri and tango no sekku celebrations has changed. Nowadays, both celebrations are 
seen as ordinary annual traditions. The present lifestyle of apartment-dwelling, solitary 
Japanese people and the lack of interest in celebrating festivals bring changes to hina 
ningyo and koinobori. The change in size, the discarding of hina dolls and koinobori, and 
the waning of Japanese beliefs are some of the changes that have occurred. 
 
Keywords: celebration, hinamatsuri, representation, tango no sekku 
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要旨 

 
お祭りは、⽇本⼈が現在まで続けている⽂化の⼀つである。そのひとつが、
ひな祭りと端午の節句である。時代が変われば、お祭りも変わる。⽇本語と
⽇本⽂化の学習者にとって、祭りに関する最新情報を知ることは重要である。
本研究の⽬的は、ひな祭りと端午の節句を象徴する視覚記号としてのひな⼈
形と鯉のぼりに含まれる意味、意味合い、神話的な意味を明らかにし、宮島
のひな祭りと端午の節句のお祭りにおける⽂化的表象を明らかにすることで
ある。本研究では、ロラン・バルトの記号論的アプローチを⽤いた記述的質
的⽅法である。この⽅法は、研究対象に関するインフォーマントの経験につ
いて深い情報を得るために⽤いられた。本研究で使⽤したデータ収集の⽅法
は、インタビュー、観察、⽂書調査である。本研究のインフォーマントは、
宮島で働く、あるいは宮島に住む 10⼈の⽇本⼈である。本研究の結果から、
⽇本⼈（特に最近の若者）は⾃国の⽂化についてあまり知らないことが明ら
かになった。また、ひな祭りや端午の節句に対する⽇本⼈の⾒⽅も変わって
きた。現在では、この⼆つの祭りは年に⼀度の普通の伝統⾏事と⾒られてい
る。マンションで⼀⼈暮らしをする現在の⽇本⼈のライフスタイルや、祭り
を祝うことの関⼼の低さが、ひな⼈形や鯉のぼりに変化をもたらしている。
⼤きさの変化やひな⼈形や鯉のぼりを捨て、⽇本⼈の信じていないの神話な
どが、その変化の⼀例である。 
 
キーワード：祭り、ひな祭り、表現、象徴、端午の節句、⽂化   
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